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Abstrak

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di setiapkdt dan jenjang lembaga
pendidikan sangat ditentukan oleh proses pengelaaa penyelenggaraan menajemen
pendidikannya.Manajemen yang baik di suatu lemiagadidikan merupakan salah
satu upaya yang tepat untuk meningkatkan kualiteeses pendidikan secara
keseluruhan dan mempertinggi angka kebutuhan malsyiaakan pendidikan sampai ke
jenjang tinggi.Prosesevalusi dan penjaminan muttketenjutan adalah salah satu
strategi untuk meningkatkan relevansi,akuntabilitpgses pendidikannya serta
meningkatkan kemampuan pengelolan perguruan titeygitama di tingkat program
Studi. Kualitas sebuah program studi merupakan yjenan atas bekerjanya fungsi dan
peranan perguruan tinggi. Fungsi dan peranan pexgutinggi dikenal dengan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yaitu 1) Pendidikan dangpgman, 2) Penelitain dan 3)
Pengabdian Masyarakat. Penerapan fungsi Tri Dh&enguruan Tinggi tersebut tidak
terlepas dari hasil kerja (keras) dari berbagaalpiflang sangat berkepentingan mulai
dari dosen, mahasiswa, pimpinan dan tenaga kepkadithinnya. Kualitas program
studi yang optimal dapat dicapai bila semua unssuu diatas berinteraksi secara
harmonis.Selain itu hal yang tidak kalah pentingaglah dukungan fasilitas,dana,
manajemen yang efektif dan efisiefxah kebijakan pengembangan program studi dapat
dilakukan melalui dua cara yaitu pengembangan tagapenyelenggaraan dan pengembangan
.Sebagai lembaga yang dibiayai dengan dana masyarakiia setiap lembaga
Perguruan Tinggi wajib memenuhi tuntuhan dan harapasyarakat dengan tata kelola
dan manajemen mutu pengelolaan secara berkelargatah satu acuan yang baku saat
in adalah Peraturan Pemerintah Tentang Standaromddsbadan yang diwujudkan
melalui program Akreditasi yang dilaksanakan @eldan Akreditasi Nasional (BAN).

Kata kunci: program studi, system approach, penjaminan mutikeb@njutan

A. PENDAHULUAN

Banyak kritisi tentang pendidikan kita bahwa pdikén di Indonesia barulah
pada tahap mampu memberikan keterampilan dan @dnget yang terwujud sebatas
ijazah saja. Pembangunan pendidikan yang harapialahasampai pada pencapaian
indikator kemampuan bersaing memenuhi tuntutan adumdustri dan dunia
kerja,bahkan persaingan pada kancah dunia.Kunperehinya usaha pemenuhan
harapan bagi pembenahan pendidikan di tersebuatadaesungguhan pemerintah
mengelola pendidikan dengan optimal.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sétigkat dan jenjang lembaga
pendidikan sangat ditentukan oleh proses pengelalaa penyelenggaraan menajemen
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pendidikannya.Manajemen yang baik di suatu leml@gadidikan merupakan salah
satu upaya yang tepat untuk meningkatkan kualiteeses pendidikan secara
keseluruhan dan mempertinggi angka kebutuhan malsyiaakan pendidikan sampai ke
jenjang tinggi atau Perguruan Tinggi.

Upaya meningkatkan kualitas penyelenggaraan gikadi tinggi harus mengacu
kepada kepentingan masyarakat yang kompleks dars teerubah seiring dengan
perkembangan IPTEKS dan terus menerus menyerapasispnasyarakat seiring
dengan dinamikanya.

Menurut Hamalik (2003: 1) “Perguruan Tinggi adal@mbaga ilmiah,dan
kedudukan kampus adalah masyarakat ilmiah. Konssklegis dari kedudukan
perguruan tinggi, baik sebagai lembaga ilmiah maupoasyarakat ilmiah
mengacu kepada tanggung jawab dan kewajiban untudaksanakan
peranan,fungi,guna mencapai tujuan pendidikan, ygmada gilirannya
memerlukan unsur-unsur manusia,metode,materi yaswpra bersama-sama
saling terkait dan saling menunjang dalam kerangidaksanaan proses
pendidikan yang efektif ’.

Untuk dapat menciptakan lembaga perguruan tinggig menarik minat
masyarakat serta dapat merespon kebutuhan masypesgaruan tinggi harus
memiliki strategi peningkatan mutu dan senantiastaksanakan evaluasi pendidikan
sebagai wujud penjaminan mutu. Penjaminan mutuedguifuan Tinggi merupakan
strategi Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi untakningkatkan kualitas perguruan
tinggi di Indonesia sebagaaimana tertuang dadégher Education Long Term Strategy
(HELTS) 2003-2011 (dalam Hedwig;2007:1Pehjaminan Mutu pendidikan tinggi di
Perguraun Tinggi adalatproses penerapan dan pemenuhan standar pengedelcara
konsisten, dan berkelanjutan sehingga stakeholdeahdsiswa,orang tua,dunia
kerja,pemerintah, dosen,tenaga penunjang,sertak pialm yang berkepentingan)
memperoleh kepuasan Di tinjau dari konsep pelaksanaan kegiatan
pendidikan,penjaminan mutu pada dasarnya adalaatkagevaluasi berkelanjutan dan
konsisten sebagaimana dalamUndang-undang NomoraROnT2003 tentang Sistem
Pendidikan NasionalPasal 1 ayat 21 dinyatakan ‘tE&slpendidikan adalah kegiatan
pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pkadidi.sebagai bentuk
pertanggung-jawaban penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkanhal tersebut jelaslah bahwa evaluspdajaminan mutu berkelanjutan
tersebut adalah salah satu strategi untuk menikghkatelevansi,akuntabilitas proses
pendidikannya serta meningkatkan kemampuan pergeparguruan tinggi terutama di
tingkat program Studi. Kualitas sebuah program istadrupakan perwujudan atas
bekerjanya fungsi dan peranan perguruan tinggigsiudan peranan perguruan tinggi
dikenal dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitlP&hdidikan dan pengajaran, 2)
Penelitain dan 3) Pengabdian Masyarakat. Penerfpaysi Tri Dharma Perguruan
Tinggi tersebut tidak terlepas dari hasil kerjarfle¢ dari berbagai pihak yang sangat
berkepentingan mulai dari dosen, mahasiswa, pimpidan tenaga kependidikan
lainnya. Kualitas program studi yang optimal dagatapai bila semua unsur-unsur
diatas berinteraksi secara harmonis.Selain ituyhat tidak kalah pentingnya adalah
dukungan fasilitas,dana, manajemen yang efektifedisien. Makalah ini ini bertujuan
untuk memberikan analisis tentang konsep kualitagrpm studi, mengidentifikasi
permasalahan untuk mencari peluang dan alterrextjyglesaiannya melalui pendekatan
sistem §ystem approach).
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B. PERMASALAHAN

Di semua negara masalah pendidikan selalu mepgdebatan tanpa ujung. Di
negara maju berdasarkan kacamata kita sistem pkawlichereka sudah mapan, akan
tetapi kenyataan menunjukkan bahwa evaluasi tephatdem pendidikan, kapanpun
dan dimanapunmasihmenyimpulkan bahwa “banyak masddésa ditebak bagaimana
dengan negara yang miskin dan terbelakang bisasjatiih seperti benang kusut,sudah
tidak tau lagi dimana harus dimulai untuk membemghni Meskipun permasalah
pendidikan kita secara objektif dalam keadaan kdsurt berkualitas rendah, sebagai
warga negara yang berperan dalam pendidikan hamdaniggung jawab pada masa
depan bangsa ini, maka sepatutnya kita tetap deausatuk tetap eksis dan mengejar
ketertinggalan yang semakin hari semakin jauh.

Berikut disampaikan analisis Apa, Mengapa, Bagaaakar permasalahan pada
tiap sistem dan sub sistem sebuah lembaga penditiikggi, sehingga masing-masing
dapat diidentifikasi serta dapat dicari peluangtpel untuk merekayasa upaya
pengembangan menuju relevansi,akuntabilitas progendidikannya serta
meningkatkan kemampuan pengelolan perguruan titegygitama di tingkat program
Studi .

1. Visi,Misi dan Tujuan Progam Studi.
Untuk tuntutan pemenuhan standar pengelolaan,akhir-ini lembaga-lembaga
pendidikan tinggi sibuk mencari filosofi masing-nmgsdalam membentuk visi dan
misi"mission statemeht Filosofi program studi adalah jabaran dari foés
universitas dan fakultas. Pada tingkat programistwéi dan misinya hendaklah
lebih operasional karena program studi merupakatakpena tugas secara
langsung. Jika tidak adanyéssion statememtenyebabkan para aktor pada tingkat
program studi tanpa tujuan yang pasti. Para dtéis@k punya sasarargdal9
akibatnya tiada yang tahu apakah mereka (mahasitavadosen) sudah sampai
pada tujuan. Dan kalau belum sampai, juga tidal sdberapa sampai. Dan jika
belum tercapai sasaran, lalu agawhat? sesungguhnya pertanyaan yang perlu
dijawab sangat sederhana. Sesudah mengikuti kedigdn satu semester, mahasiswa
saya bisa apa ?

2. Mahasiswa
Keberhasilan program belajar mengajar dapat digleur seberapa banyakkah
mahasiswa belajar. Maka proses pembelajaran heidakierorientasi kepada
mahasiswa dtudent oriented Ada beberapa masalah yang umum berumber dari sub
sistem mahasiswa :
a. Kemampuan mahasiswa dari segi fisik, personal alishektual.
Pembelajaran yang dianut di Perguruan Tinggi desgdem SKS menghendaki
mahasiswa seharusnya belajar setidaknya 40 jamadikkelas dalam seminggu.
Bila ada kemauan dan motivasi yang tinggi bisa kaja@na berarti rata-rata 6
jam sehari. Akan tetapi karena kemampuan mahasiswasegi fisik, personal
dan intelektual mengakibatkan meeka tidak konsid@mgan sistem SKS yang
dianut
b. Kemampuan awal mahasiswa yang kurang memadai amgakikuti kuliah.
Bahan kajian pada mata kuliah tidaklah mengulangfiemh pembelajaran yang
seharusnya dikuasai di SMU. Hal yang perlu dilakuloleh dosen atau
program studi untuk menanggulangi ketidak siapahasiawa dalam mengkaji
materi perkuliahan ? Mungkinkah tersedia programedial ?.
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c. Kemampuan membaca buku berbahasa asing terutanasabdimggris masih
rendah.
Kemampuan bahasa (Inggris) merupakan alat untukgyasaan ilmu
Mahasiswa yang sadar akan pentingnya bahasa Inggssilah mereka
mengambil kursus di luar kampus.. Semua pergurugggit sudah memiliki
perpustakaan yang lumayan. Tetapi buku-buku teraitauku berbahasa Inggris
tidak banyak dimanfaatkan.

3. Dosen

Seorang dosen harus memenuhi 3 kriteria : (a)gomeesai bidang ilmu yang
menjadi tugasnya (b) memiliki kemampuan profesiatal (c) memahami bagaimana
mahasiswa belajar. Bilamahasiswa merupakan unswy paling penting dalam proses
pendidikan, maka dosen merupakan unsur yang pbérignggungjawab dalam proses
pembelajaran. Permasalahan dosen yang dihadapiaprogfudi, antara lain sebagai
berikut :

a. Dosen tidak sempat lagi mengikuti perkembangga&ting pengetahuannya.
Mengapa dosen yang di tuding bila para lulusaaktidthemenuhi keinginan
masyarakat?. Pertanyaan masyarakat sering di tujkkpada dosen, apa yang
dilakukan dosen terhadap mahasiswa selama 4 tahereken ada di
kampus.Masyarakat secara langsung dan dengan nmelaltai apakah lulusan
program studi berkualitas. Ilmu pengetahuan dandielgi tidak pernah berhenti
berubah dan berkembang. Sejalan dengan tuntutayama@at semakin hari
semakin tinggi,maka dosen tidak bisa menghindar targgung jawab atas
proses danhasil pembelajaran mahasiswa. Apakahndesdah merancang
perkuliahannya sesuai dengan SKS mata kuliahnyatkahp dosen mampu
membuat mahasiswa belajar? apakah bahan kulialpdatesdan apakah dosen
memiliki standar minimal untuk lulus pada matakihga? Itu adalah pertanyaan
yang harus dijawab terhadap permasalahan di atas.

b. Seorang dosen tidak pernah berhenti belajar.

Memperkaya pengetahun dosen adalah melalui bamgakbaca buku dan jurnal
baik cetak maupun on line. Dosen hendaklah memparkkepustakaan
pribadinya dengan berbagai buku sesuai dengandpittannya meskipun dengan
memfotocopi buku, tetapi untuk kepentingan pencdidikanak bangsa secara
moral masih dapat diterima

c. Personality yang ketidak sesuai dengan profesi.

Ada berbagai alasan seseorang untuk menjadi segporang sesua dengan
profesinya.Ada dosen sejak semula terdampar meujasien karena memiliki

kemampuan yang tinggi dan dapat menyesuaikan dingah profesi yang

diembannya. Ada juga dosen yang pada dasarnyauaisgengan profesi dosen,
tetapi dirusak oleh lingkungan yang tidak mendukung

4. Program Pembelajaran (Kurikulum)

Program pembelajaran (kurikulum) haruslah dirancdeggan prosedur dan
kriteria yang benar dan mengacu kepada ketentuanpdeudangan-undangan yang
berlaku. Program studi yang baik dirancang olehuhsar yaitu para ahli dalam bidang
studi tersebut dan oleh ahli pendidikaedicational plamejs Pengembangan
kurikulum pada suatu program studi haruslah dipagdsebagatotal programmes
Mulai dari perumusan visi,misin(ision statemehtsampai kepada melahirkan mata-
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mata kuliahjnstructional designfasilitas pendukungnstruktional strategiegdelivery
systempsdan program evaluation.Permasalah yang seringrajdh oleh program studi
antara lain : (1) beragamnya persepsi para dosdrada&p instructional design
(Rancangan Pembelajaran). (2) kurangnya pengetadtmrarkemampuan dosen dalam
merancang dan (3) terbatasnya sumber dan bahan-pahg dimiliki.

5. Strategi dan Managemen Mutu Pembelajaran
Perkuliahanpun memerlukan managemen yang baik,idala perencanaan,
pelaksanaan, kontrol apakah mahasiswa belajar ddvajlt sesuai dengan tujuan dan
evaluasi hasil belajar. Tahap-tahap dalam fungsiagemen tersebut tidak merupakan
kegiatan yang lepas satu sama lain. Hasil evalbatijar mahasiswa haruslah
merupakan input bagi perkuliahan selanjutnya agea dosen selalu berbuat lebih baik
pada semester berikutnya. Permasalahan yangganalisis antar lain adalah sebagai
berikut :
a. Metode pembelajaran yang tidak menarik minat dahagten siswa
Metode mengajar yang baik adalah metode yangildipdrdasarkan pertimbangan
profesional. Tergantung dari tujuan pembelajaraatem perkuliahan, sifat mata
kuliah, karakteristik mahasiswa dan fasilitas ydmgiliki. Dosen hendaklah kreatif
menciptakan suasana yang kondisif, memanfaatkaasvanmetoda dan media agar
mahasiswa tetap semangat, motivasi dan penuh @rhaPemberian tugas
terstruktur dan apa sebaiknya dipelajari mahasiswtuk kegiatan mandiri
termasuk bagian dari kepiawaian dosen sebagai reapagibelajaran mahasiswa.
Mahasiswa memiliki keterbatasan dalam memusatkanntenyerap pengetahuan
hampir semua pengetahuan yang diserap oleh malaasiemerlukan latihan dan
pendalaman.
b. Kurang dukungan oleh pihak managemen pergurunggitierhadap kreatifitas
dosen.
Adakalanya dosen tau bagaimana ia harus berbefapi.t Aturan-aturan dan
birokrasi sekolah di tambah dengan keterbatasaa dan fasilitas membuat dosen
sulit kreatif.

C. PEMBAHASAN
Upaya pemecahan masalah dalam pendidikan hendakiakukan melalui

pendekatan sistensystem Approagh Dari segi Etimologi, kata sistem sebenarnya
berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Systema”, yalgmd@ahasa Inggris dikenal dengan
“SYSTEM”, yang mempunyai satu pengertian yaitu sghinan bagian atau komponen
yang saling berhubungan secara teratur dan mempsda keseluruhan yang tidak
terpisahkan. Menurut Lunbberg (dalam Amirin, 1984{t&ahwa “bagian-bagian yang
saling berkaitan itu berada di dalam suatu linglwngang sedikit banyak bersifat
rumit” dan bagian bagian tersebut melakukan kegigtang mempunyai pola yang
teratur( tidak sembarangan)”. Dapat kita nyatakahwa apabila salah satu bagian
tersebut hilang atau tidak berfungsi, maka gaburkgaeluruhan tersebut tidak dapat
lagi kita sebut suatu sistem. Menurut Suparman42Z3®) " Pandangan bahwa kegiatan
instruksional sebagai sistem bukanlah hal barutdenpaknya disepakati oleh setiap
pengajar dan pengelola pendidikan”. Mengacu kepaaladangan sistem dan arah
kebijakan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi unto&ningkatkan kualitas perguruan
tinggi di Indonesia sebagaaimana tertuang ddegher Education Long Term Strategy
(HELTS) 2003-2011 tersebut maka Arah kebijakargpemangan program studi dapat
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dilakukan melalui dua cara yaitu pengembangan tasalipenyelenggaraan dan
pengembangan kelembagaan. Adapun point pengembgagg harus menjadi fokus
perhatian adalah:

a.

g.

212

Peningkatan dan pengembangan sistem kelembagaguryman tinggi hendaklah
fokus kepada penataan dan pengembangan programbéalichi mengindikasikan

bahwa sistem kelembagaan perguruan tinggi yang tleaika akan berfungsi baik
apabila sistem operasi baku untuk berjalannya fuagademik maupun non
akademik motornya adaalah di tingkat program studi.

. Pengembangan dan pemberdayaacal Area Network(LAN) bagi peningkatan

kolaborasi dan efisiensi kinerja.

Meningkatkan profesionalisme dosen agar memilikn&mpuan akademik untuk

mendukung kinerja dan pengembangan sumber daya@@mbelalui:

1)Pendidikan dan latihan baik degree maupun non deggrguai rumpun keilmuan.

2) Penyediaan sarana dan prasarana akademik meldlmatpasi laboratorium,
perpustakaan, ruang pertemuan akademik dan dag keaja dosen.

3)Penambahan dan pendayagunaan sarana dan prakagina&fisiensi dan
efektivitas kegiatan akademik.

. Peningkatan produktivitas dan kualitas, relevaresigfitian, pengabdian kepada

masyarakat, dan publikasi ilmiah:

1) Pengembangan ilmu dasar/murni dan terapan sesisplirdilmu program
studi.

2) Peningkatan kualitas dan jumlah hasil penelitianpoa kajian.

3) Peningkatan kemampuan meneliti dosen.

. Pengembangan kerja sama antar lembaga baik intemaapun eksternal dan

pengembangan keilmuan pendidikan dan non keperdidielalui kegiatan:
1) Peningkatan kerja sama kolaboratif saling mengwgkan melalui pendidikan,
pelatihan, magang, penataran, konsultasi, daniganel
2) Peningkatan partisipasi di dalam pelaksanaan otodaerah khususnya dalam
pengembangan pendidikan daerah.
Meningkatkan kualitas dan relevansi, serta pemamatkesempatan dalam
mendapatkan pendidikan, diantaranya melalui perhutak kurikulum, silabi,
Rancangan Kegiatan Belajar Mengajar (RKBM), bahgar, adan media
pembelajaran.
Parameter yang dijadikan indikator standar mutdkkium perguruan tinggi,
menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005amgnGtandar Nasional
Pendidikanyaitu:
a. Perencanaan, pengembangan, dan pemutakhiran kumkyang dilakukan
secara berkala dan berkesinambungan;
b. Pengalokasian dana untuk merencanakan, melaksamakagembangkan, dan
memutakhirkan kurikulum; dan
c. Bukti data dan laporan perencanaan, pelaksanaangep#wangan, dan
pemutakhiran kurikulum.
Pelayanan Administrasi Akademik Berbasis Teknolofgirmasi
Pelayanan administrasi akademik kepada mahaspevl dilakukan secara
akurat dan cepat. Pelayanan administrasi akadesrsklut antara lain berkaitan
dengan pengambilan mata kuliah yang akan ditentpaifskrip nilai mata kuliah
yang telah ditempuh, dan memantau nilai mata kuehg sudah ditempuhnya
serta informasi-informasi yang perlu diketahui nsa&aa. Untuk itu dapat
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dilakukan melalui pemanfaatan komputer dan intefPetnanfaatan komputer dan
internert dalam melayani kepentingan administrakadamik perlu terus
dikembangkan agar keluhan-keluhan yang dirasakaratea berkaitan dengan
lambannya pelayanan dapat segera diatasi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahurb 2@htang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 2 ayat 1 bahwa " Untelijgminan mutu dan pengendalian
mutu pendidikan sesuai dengan standar nasionalidikead dilakukan evaluasi,
akreditasi, sertifikasi.

Ada lima komponen/parameter yang dijadikan ingdikatandar mutu sistem
pembelajaran perguruan tinggi, yaitu:

1) Visi, misi, dan tujuan institusi yang dipublikasikadi dalam pedoman/buku
panduan akademik sebagai acuan pelaksanaan pesnéejaj

2) Unit/lembaga yang mempunyai fungsi pengkajian danggmbangan sistem dan
mutu pembelajaran serta hasilnya dimanfaatkaniokthusi;

3) Sarana dan prasarana pembelajaran terpusat;

4) Kondisi fisik dan layanan perpusatakaan meliputiaspek yaitu: ukuran ruangan
yang memadai, kondisi ruangan yang memenuhi skaanhanan, kesehatan dan
kenyamanan (suhu, pencahayaan, sirkulasi udan&@agn bantu bagi pengunjung
(mesin photo-copy, alat pencari katalog buku), getén bahan pustaka lengkap
(buku teks bahasa Indonesia dan bahasa asing] juaradan dalam negri, e-
journals, bahan audio video), layanan antar peagash, layanan e-library dengan
perpustakaan di fakultas/program studi/prodi, résiku dengan jumlah mahasiswa
memadai (1:10 sampai 1:20), rasio buku teks terl&teahun terakhir dibandingkan
dengan total jumlah buku, waktu layanan perpustakaancapai 8-10 jam sehari,
program pemeliharaan perpustakaan secara berkafsigési, kebersihan), dan
ruang diskusi untuk kelompok belajar mahasiswa; @amluasi mahasiswa
terhadap proses pembelajaran secara berkala dismyhastindaklanjuti.

Selanjutnya ditinjau berdasarkan indikator muttesispenjaminan mutu perguruan
tinggi Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 heng&tandar Nasional Pendidikan
yaitu; 1) Berjalannya sistem penjaminan mutu daktilpelaksanaannya,2) Penerimaan
mahasiswa baru,3) Kepemilikan rekaman data yanigidimenjadi informasi, dan 4)
Komitmen institusi terhadap upaya penjaminan mutu.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Beberapa kesimpulan dan saran dapat dikemukakaradain :

1. Setiap program studi harulah memiliki dokumen yirgkap dan dapat di update
yang memuat visi,misi,tujuan, kurikulum, databas®dng dosen, fasilitas, aturan-
aturan akademik dan kemahasiswaan.Tersedianyadatafdrmasi ini hendaklah
terbuka sehingga pimpinan, dosen dan mahasiswa atadng fungsi dan tugas
masing-masing.

2. Kualitas lulusan merupakan indikator keberhasileogmm studi. Kualitas tersebut
diupayakan semaksimal mungkin melalui proses p&jaran yanng berorientasi
kepada prosepfocess oriented disamping ditunjang dengan fasilitas dan dana.

3. Dosen hendaknya dapat melaksanakan fungsi dan nymasdengan
baik,bertanggungjawab dan kreatif.Peran dosen sahgegkontribusi terhadap
keaktifan mahasiswa dalam belajar. Dosen hendakmgmiliki dan setiap tahun
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merevisi rancangan pembelajarannya.Dosen hendakmgmuiliki dokumentasi
yang baik tentang nilai dan prestasi mahasiswa

4. Fasilitas yang berkaitan dengan pembelajaranhealdak$iap pakai.Tidak
memerlukan jalur birokrasi yang berbelit-belit untmenanggulangi keperluan
yang kecil-kecil dan mendadak.

5. Managemen program studi merupakan kunci kebermagl@ses pendidikan.
Kepemimpinan program studi hendaklah profesioanldipegang oleh dosen yang
sukses dan berkemampuan tinggi. Pengelolaan prosaain haruslah merupakan
sinergi dari seluruh potensi dari sub-sub sisteoggam studi. Semua sub sistem
harus berinteraksi secara harmonis menghasilkaseprgang efektif dan efisien.
Produk yang berkualitas tinggi merupakan hasil geoses yang baik.
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